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Abstract. This study aimsto identify and analyze the revitalization of strategic policiesin the plantation
sector to boost regional competitiveness in the province of South Kalimantan. The policies arein line with
Nawacita Program, directing the futureagricultural development to achieve food sovereignty; so that
Indonesia, as a nation, can manage and feed its people through food sovereignty. South Kalimantan is a
province in Indonesia that relies on its regional income from mining and plantation sectors,after the mining
(and quarrying) sector particularly coal mining, decreased. This study applies the action research approach
based on Soft Systems Methodology with hybrid SWOT analysis at the mapping stage, focusing on the
plantation policy revitalizationfor rubber and palm oil commodities during 2006 to 2015, since these two
commodities are the most dominant commodities in South Kalimantan Province. The results show that it is
necessary to do the re-formulation of strategic policies in the plantationsector, through the formulation of
policy of Regional Regulation on Regional Budgets and National Medium-Term Development Plan
(RPIMD) in plantation sector with emphasis on the harmonization of: (1) the Public Policy; (2) Technical
Policy; (3) ResourceAllocation Policy; and (4) Financial Policy in South Kalimantan Province. These
transformations should lead to: (1) Development of Cultivation and Protection of Regional Plantations; (2)
Quality Development, Product Marketing and Resource Infrastructure,Eco-Friendly and Sustainable
Plantation; and (3) Development of Professional and Responsible Mutual Performance Services. State of the
art of this study isthe importance of integrating the local wisdom and local wealth variablesin revitalizing
the strategicpolicies in the plantation sector in order to boost the regional competitiveness in the province of
South Kalimantan that isin line with Central Government Policy of Nawacita Program to achieve food
sovereignty.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis revitalisasi kebijakan strategik di
bidang perkebunan guna mendorong daya saing daerah di Propinsi Kalimantan Selatan. Kebijakan ini
sejalan dengan Program NAWACITA, yangmengarahkan pembangunan pertanian ke depan untuk
mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan
pangan rakyatnya secara berdaulat. Kalimantan Selatan adalah propinsi di Indonesia yangmengandalkan
pendapatan daerahnya dari sektor pertambangan dan perkebunan, setelah sektor pertambangan (dan
penggalian) khususnya batubara mengalami penurunan. Kgjian ini menggunakan pendekatan riset tindakan
berbasis Soft Systems Methodol ogydengan hybrid analisis SWOT pada tahap pemetaan ini, memfokuskan
kajian padarevitalisasi kebijakan perkebunan komoditas karet dan kelapa sawit sepanjang 2006 hingga
2015. Mengingat kedua komoditas ini adalah komiditas yang paling dominan di PropinsiKalimantan
Selatan. Hasil kajian menunjukkan bahwa perlu dilakukan perumusan kebijakan strategik di bidang
pekebunan, melalui perumusan kebijakan PERDA APBD dan RPIMD di bidang Perkebunan dengan
menekankan harmonisasi pada: (1) kebijakan umum,; (2) kebijakan teknis; (3) kebijakan alokas
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sumberdaya; dan (4) kebijakan keuangan di Propinsi Kalimantan Selatan. Perubahan ini harus mengarah
pada: (1) Pengembangan Pembinaan dan Perlindungan Tanaman Unggulan Perkebunan; (2) Pengembangan
Mutu, Pemasaran Hasil dan Sarana Prasarana Sumberdaya, Perkebunan yang Ramah Lingkungan dan
Berkelanjutan; dan (3) Pengembangan Pelayanan Kinerja K ebersamaan yang Profesional dan Bertanggung
jawab. State of the art dari kajian ini adalah pentingnya memasukkan variabel kearifan lokal (local wisdom)
dan kekayaan lokal (local wealth) dalam melakukan revitalisasi kebijakan strategik di bidang perkebunan
guna mendorong daya saing daerah di Propinsi Kalimantan Selatan, yang sejalan dengan Program
NAWACITA kebijakan Pemerintah Pusat, yaitu mewujudkan kedaulatan pangan.



